BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengembanghaatu produk berupa
model Pembelajaran Kontekstii@ontextual Teaching And Learning/CTL) dalam
dalam meningkatkan kemampuan menulis pada matg@maldahasa dan sastra
Indonesia SMA di kabupaten Sintang.

Dalam upaya mengembangkan model tersebut sangatukian data-data
dan informasi sebagai bahan analisis dari objeky yhiliti baik internal maupun
eksternal, serta sebagai dasar pembuatan rancalgapengembangan model
yang diharapkan. Metode yang digunakan dalam piamelni adalah metode
Educational Research and Development (R and D) yaitu penelitian yang disebut
Research Based Development. Pengembangan berbasis penelitian merupakan
strategi yang memberi harapan dalam menghadapaypayingkatan pendidikan,
karena penelitian dan pengembangan adalah metdd& orengetahui realitas
pembelajaran yang terjadi saat ini dan dikembangkantuk dapat
dioperasionalkan.

Siklus penelitian dan pengembangan meliputi stadilkhasil penelitian
untuk mengembangkan produk, melakukan uji lapangdan terakhir
memperbaiki produk tersebut berdasarkan temuanndgma Hal ini sesuai
pendapat Sugiyono (2008:407), “untuk dapat mentkaasiproduk tertentu

digunakan penelitian yang bersifat analisa kebutuhalan untuk menguiji
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kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsmadsyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguiji keefektifan guk tersebut”.
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan, maleaelitian dan
pengembangan bersifat longitudinal, yaitu selalendasarkan pada kegiatan
secara berulang-ulang.

Borg & Gall (1989:782) dalam bukuny&ducational Research
mengemukakan Educational research and development (R&D) isa process used
to develop and validate educational product”. Produk pendidikan yang dihasilkan
dalam hal ini tidak hanya berupa objek fisik septstsbook tetapi dapat pula
berupa prosedur dan proses seperti metode men@djategi pengembangan
model yang digunakan adalah penggabungan proskiah (research) yang

bersifat tindakan dan pengembangan.

B. Langkah-Langkah Pendlitian R & D
Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangkatala sebagai
berikut:

1. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan informasi)
meliputi: review literatur, melakukan observasidagan, membuat persiapan
laporan. Review literatur yang dilakukan untuk p®#oan wilayah
pengetahuan mana yang dapat dilakukan untuk memgirpangembangan
model pembelajaran.

2. Planning (perencanaan), termasuk didalamnya: merencanakasainde

pembelajaran, menentukan tujuan-tujuan yang dikargp menetapkan
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langkah-langkah yang harus dilakukan, dan uji katap dalam skala kecil
yaitu uji coba terbatas pengembangan model penalbatakontekstual untuk
meningkatkan kompetensi menulis siswa.

. Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk model awal),
yakni menyusun model pembelajaran kontekstual yaedjputi: membuat
persiapan bahan pembelajaran, bahan pegangan,, m@dialat evaluasi.

. Preliminary field testing (melakukan pengujian lapangan awal) yang
melibatkan sekolah dan subyek dalam jumlah terbal2ata yang diperoleh
melalui observasi, angket dan tes, kemudian disisali

.. Main product revision (melakukan revisi produk); sesuai saran dan temuan
dari lapangan maka dilakukan perbaikan terhadapobja model pendahuluan
dalam hal ini mengenai implementasi pengembangadempembelajaran
kontekstual.

. Main field testing (melakukan pengujian lapangan) yang dikenal dengian
coba model lebih luas dengan melibatkan sekolahsd@jek dalam jumlah
yang lebih banyak. Data kuantitatif berupa pretiest post-test dikumpulkan
dan hasilnya di evaluasi sesuai dengan tujuarobg ¢uas.

. Operasional - product - revision (Revisi produk operasional): dilakukan
perbaikan sesuai saran dan hasil-hasil pengujiarbaikan dilakukan
berdasarkan pada hasil uji coba model lebih luagy ydilakukan peneliti
berkolaborasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesiak menghasilkan

bentuk model pembelajaran kontekstual yang ideal.
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8. Operasiona field testing (melakukan pengujian lapangan operasional) yakni
uji coba model dengan melibatkan lebih banyak sagolah dan subjek. Pada
langkah ini dikumpulkan data dari angket, obsenden hasil wawancara
untuk kemudian dianalisis.

9. Final product revision (revisi produk akhir): dilakukan perbaikan berd&sar
pada hasil uji coba model operasional dan uji cobéel lebih luas.

10. Dessimination and distribution (diseminasi dan distribusi) yaitu penyebaran
dan distribusi, pada langkah ini dilakukan moniigrsebagai kontrol terhadap
kualitas model.

Menurut Sukmadinata, (2008: 167) mengatakan bahalend penelitian
dan pengembangan ada beberapa metode yang dapatldig, diantaranya
adalah: Pertama, metode deskriptif, yang digunakdam penelitian awal untuk
menghimpun data tentang kondisi yang ada. Keduetode evaluatif, digunakan
untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangdn praluk. Ketiga, metode
eksperimen yang digunakan untuk menguji keampuhan gdroduk yang
dihasilkan

Bagi peneliti pada jenjang S2 dalam penyusunas,t8sikmadinata, (2008 :

187) menyatakan bahwa dalam penelitian dan pengegabadapat dihentikan

sampai dihasilkan draft final, tanpa pengujian lhadasil atau dampak dari

penerapan model sudah ada, baik pada uji terbatagpun uji coba lebih luas
karena selama pelaksanaan pembelajaran ada tugesyang dilakukan siswa
juga dilaksanakan test akhir setiap pokok bahadasil penilaian tugas dan test

akhir tiap pokok bahasan bisa dipandang sebagal htsu dampak dari
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penerapan model.

Dari kesepuluh langkah yang dikembangkan oleh Blang Gall di atas,
hanya tujuh langkah yang diadaptasikan dalam pemelini, yaitu langkah
pertama sampai langkah ketujuh, kemudian dikelo@okmenjadi 3 (tiga)
langkah pokok yang telah dimodifikasi, yaitu : (&udi pendahuluan; (2)
Pengembangan model; dan (3) Pengujian model Sukatad{2008:189). Sesuai
dengan langkah pokok yang telah dimodifikasi, mékagkah-langkah yang

ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai beriku

STUDI PENDAHULUAN PENGEMBANGAN PENGUJIAN
Studi Perencanaan Ujicoba
pustaka |\ Desain Model Terbatas |||

Hasil
kajian Penyusunan draf )
i awal desain model
> dan studi ll"jtifr?tl)a
lapangan Uji Kelayakan eames
Model @
Studi Y
lapangan Draf Awal Model Model Pembelajaran
Pembelajaran Kontekstual
Kontekstual

Bagan 3.lLangkal-langkah Penelitian dan Pengembanc

C. Studi pendahuluan

Tahap pertama studi pendahuluan merupakan tahalpasawa persiapan
untuk pengembangan. Tahap ini terdiri atas tigagkah, pertama studi
kepustakaan, kedua survai lapangan, dan ketigaupengn produk awal atau draf

model pembelajaran kontekstual. Studi kepustakaanupakan kajian untuk
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mempelajari konsep-konsep atau teori-teori yangdmaran dengan produk atau
model pembelajaran kontekstual untuk meningkatlemampuan menulis dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain dari utdi $epustakaan dapat juga
merupakan kajian terhadap penelitian-penelitiatiatienlu yang berkenaan dengan
pembelajaran kontekstual dalam aspek keterampilanuhis. Pada tahap ini
dilakukan penjajagan pra survey yang bersifat deskdan tidak untuk menguiji
hipotesis. Melalui tahap pra survey ini mengungkapaban pertanyaan apa,
bagaimana, berapa bukan pertanyaan mengapa, diujaaa utamanya adalah
untuk mengumpulkan informasi tentang variabel bukaformasi tentang
individu-individu. (Nana Sudjana & Ibrahim, 2009)74

Survei lapangan dilaksanakan untuk mengumpulkaa yitg berkenaan
dengan perencanaan dan pelaksanaan pengembangehnpemdelajaran bahasa
Indonesia yang dilaksanakan di sekolah. Pengumpdidda dilakukan melalui
kegiatan wawancara, studi dokumenter, pengisiarbdenobservasi siswa dan
guru pada saat sedang berlangsung proses peméaeldpata yang dikumpulkan
meliputi aspek siswa, seperti . kemampuan, sikagtiviaisi, dan minat belajar
bahasa pada aspek keterampilan menulis. Hal laindgéah persepsi, motivasi,
dan keterampilan guru dalam mengembangkan kemambeakomunikasi,
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan dol ipang telah dibuat,
faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaggerti : sarana, media,
dan sumber-sumber belajar yang diperlukan.

Berdasarkan pada data yang didapat dari hasil isuagangan dan

mengacu pada dasar-dasar teori atau konsep yaimgpdikan dari hasil studi
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kepustakaan, maka peneliti menyusun draf awal modedduk yang
dikembangkan, yaitu model pembelajaran kontekstualuk meningkatkan

kemampuan menulis pada siswa SMA kelas X semester d

D. Prencanaan dan Pengembangan Model

Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh pada tatag@i pendahuluan,
maka langkah selanjutnya adalah perencanaan dayugueran draf model.
Kegiatan pada tahap ini berkaitan dengan perumigsdang tujuan penggunaan
draf desain produk, sasaran dan deskripsi tentangp&nen-komponen desain
atau proses penggunannya. Beberapa kegiatan y&emlukngkan pada tahap
perencanaan adalaPertama, merumuskan tujuan pembelajaran yang berorientasi
kepada pembelajaran kontekstu&kdua, pengembangan materi ajar, media, dan
metode, dan sumber belajar yang akan digunakanmdgb@mbelajaran
kontekstual. Ketiga merumuskan bagaimana mekanisme pelaksanaan
pembelajaran kontekstuaKeempat, menyusun instrumen penilaiaelima,
menentukan partisipasi guru dan peneliti dalam raerg@ngkan pembelajaran
kontekstual. Keenam, menentukan bagaimana prosedur penilaian yang akan
dilakukan. Ketujuh, melakukan uji kelayakan desain pembelajaran ytetah
disusun.

Rumusan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasarindéator untuk
aspek keterampilan menulis dalam mata pelajaramd®amdonesia pada jenjang
SMA kelas X semester 2 yang menjadi bahan acuamdpknelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Tabel : 3.1 Bahan Materi Pembelajaran yang Ditelit

S
—

AN

No Standar .| Kompetensi Dasa‘r Indikator
Kompetensi
1. Mengungkapk 1. Menulis 1.Mendaftar topik-topik pendap:
an informasi gagasan untuk| yang dapat dikembangka
melalui mendukung menjadi paragraf argumentatif
penulisan suatu pendapat
paragraf dan dalam bentuk | 2. Menyusun kerangka
teks pidato paragraf paragraf argumentatif
argumentatif
3. Mengembangkan kerangka
yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif
4. Menggunakan kata
penghubung antarkalimat
(oleh karena itu dengan
denikian, oleh sebab itu,
dil.)dalam paragraf
argumentatif
5. Menyunting paragraf
argumentatif yang ditulis
teman
. Menulis 1. Mendaftar topik- topik yang
gagasan dapat dikembangkan
untuk menjadi paragraf
meyakinkan argumentatif berdasarkan
atau mengajak| hasil penelitian
pembaca
bersikap atau | 2. Menyusun kerangka
melakukan paragraf persuasif

sesuatu dalam
bentuk paragra
persuasif

[ 3. Mengembangkan kerangka
yang telah disusun menjadi
paragraf persuasif

4. Menggunakan kata
penghubung antarklausa
(karena, jika, kalau, seperti,

dll.)dalam paragraf
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persuasif

5. Menyunting paragraf
persuasif yang ditulis
teman

3. Menulis hasil | 1. Menentukan topik
wawancara ke

dalam 2. Menyusun daftar
beberapa pertanyaan dengan
paragraf memperhatikan

dengan kelengkapan isi (apa,
menggunakan siapa, di mana, kapan,
ejaan yang mengapa, dan bagaimana)
tepat

3. Mencatat pokok-pokok
informasi yang diperoleh
dari wawancara

4. Menuliskan hasil
wawancara ke dalam
beberapa paragraf dengan
ejaan dan tanda baca yang

benar

4. Menyusun teksl. Menyusun teks pidato

pidato berdasarkan kerangka dengarn
menggunakan kalimat yang
mudah dipahami

2. Menyunting Teks pidato

Kegiatan berikutnya adalah implementasi atau pelakan dari draf
model sesuai dengan perencanaan yang telah dideslaksanaan ini dilakukan
melalui uji coba model secara terbatas dan uji c@dah luas. Rencana
pelaksanaan Model Pembelajaran kontekstual untukingleatkan kemampuan

menulis siswa adalah sebagai berikut :
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Tabel : 3.2 Rencana Pelaksanaan Model Pembeld{arstekstual

Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan

Tahap
awal/Pembuka

w N

Menumbuhkan minat siswa terhadap kompetensi yar
akan dicapai melalui pembelajaran
Membangkitkan motivasi serta semangat belajar sisy
Membentuk sikap positip siswa terhadap materi
pelajaran yang bersangkutan.

9

aia

1. Mengkonsentrasikan siswa
Pengkondisian 2. Menjelaskan tujuan Pembelajaran
3. Membuat kelompok
1. Aktualisasi skenerio pembelajaran dengan penyamy
materi dengan menerapkan komponen-komponen
Inti pembelajaran kon_tekstual
2. Mengarahkan kerjasama kelompok
3. Memfasilitasi pembelajaran
1. Melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang
Tahap akhir sudah berlangsung
2. Mengadakan Evaluasi

E. Uji Coba Terbatasdan Uji Coba L ebih Luas

Setelah selesai kegiatan pada tahap pertama StndiaRuluan, kegiatan

dilanjut dengan tahap kedua, yaitu uji coba penggmgan produk pembelajaran

kontekstual. Dalam tahap ini ada dua langkah, lahgsertama melakukan uiji

coba terbatas pada satu sekolah, dan langkah keela&kukan uji coba lebih luas

pada tiga sekolah. Uji coba terbatas bertujuanhaeketepatan dengan menilai

kualitas implementasi model pembelajaran kontekstisdam meningkatkan

kemampuan menulis.

Dalam penelitian ini, rencana uji coba dalam skaldatas dilakukan

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sungai Tebelian @angengambil sampel pada
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kelas X semester dua. Sebelum pelaksanaan uji teobatas dilakukan terlebih
dahulu peneliti mengadakan diskusi dengan guru &sahlndonesia untuk
membicarakan bagaimana sebaiknya pelaksanaan &egigi coba tersebut
dilakukan. Kerangka Rencana Pelaksanaan Pembelaj®@P) yang disusun
mengikuti format yang berlaku di sekolah yang begkatan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam KTSP, tetapi segi-gagg dikembangkan dan
langkah-langkah  pembelajarannya mengikuti acuanandaldraf model

pembelajaran kontekstual.

Selama kegiatan pembelajaran pada uji coba terlatasuji coba luas,
peneliti melakukan pengamatan. Kegiatan ini dilak&an untuk mencatat hal-hal
yang penting yang dilakukan guru baik kebaikannyaupon kelemahan,
kesalahan, dan penyimpangannya dengan mengguna@mman observasi.
Selain kegiatan guru, pencatatan dan pengamatardjlakukan terhadap respon,
aktivitas, dan kemajuan-kemajuan yang dicapai o&wa. Selesai satu
pertemuan, peneliti mengadakan diskusi dengan gotuk membicarakan atau
mengevaluasi tentang kelebihan dan kekurangan plelaksanaan kegiatan
pembelajaran kontekstual yang telah berlangsunglaBarkan masukan-masukan
yang diberikan, guru mengadakan perbaikan daniresisadap bagian-bagian
tertentu terhadap pelaksanaan Pembelajaran. Demikiga peneliti sendiri
memberikan catatan penyempurnaan terhadap draf |npmaebelajaran yang
digunakan. Kegiatan uji coba terbatas ini teruanjiltkan sampai beberapa siklus

dengan pola kegiatan yang sama. Setelah beberaaampudilakukan dan
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masukan-masukan untuk perbaikan RPP atau Draf Impedtbelajaran tidak ada
lagi, maka kegiatan uji coba terbatas dapat dikent{Sukmadinata, 2008: 186).

Selesai uji coba terbatas, peneliti mengadakaremper@n dengan guru
untuk membahas temuan-temuan dan melakukan penyeagoudesain produk
terkhir untuk persiapan pelaksanaan uji coba |uagaluasi pembelajaran
dilakukan terhadap proses dan hasil belajar.

Uji coba luas dilakukan dengan mengambil sampeblabkdan guru yang
lebih banyak lagi. Dalam penelitian ini pelaksanaptebih luas dilakukan di tiga
sekolah, yaitu SMA Negeri 1 Sintang, SMA Negeriigt&g, dan SMA Negeri 3
Sintang. Ketiga sekolah yang menjadi subjek peaasliini diambil dengan tiga
kategori, yaitu sekolah yang berkategori tinggdasey, dan rendah. Pemilihan
kategori sekolah ini berdasarkan hasil penilaiaredikasi sekolah oleh Badan
Akreditasi Sekolah, nilai hasil UAN pada dua talpetajaran terakhir, dan animo
masyarakat terhadap kemajuan sekolah tersebutks@akan uji coba luas ini
mengambil sampel sebanyak tiga kelas di kelas Xestan dua dan masing-
masing sekolah adalah satu kelas. Bahan ajar dages dengan silabus dalam
kurikulum yang berlaku. Proses pelaksanaannya sdemgan kegiatan yang
dilakukan pada uji coba terbatas. Selama kegiajiaooba, peneliti mengamati
berbagai kelebihan, kekurangan, kelemahan, danimppapgan yang dilakukan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Setelah spkdafisanaan kegiatan proses
pembelajaran, peneliti mengadakan pertemuan untekperbaiki draf model
yang diujikan untuk disempurnakan jika masih teadapekurangan atau

kelemahannya. Kegiatan evaluasi dilakukan terhagapses dan hasil
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pembelajaran dengan membandingkan hasil pretepatdes.
F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang dilakukan untuk memperoleha dé&ntang
pengembangan pembelajaran kontekstual untuk memtkeyk kemampuan
menulis, yaitu teknik wawancara, pengisian angkegiatan observasi, analisis
dokumen, teknik tes hasil belajar dengan menerappates dan postes.
Sementara alat pengumpulan data yang digunakamhadeinbaran pedoman
wawancara, lembaran angket, pedoman observasijdokudan tes. Instrumen
yang akan digunakan untuk pengumpulan data dalamelipan ini sebelum
pelaksanaan penelitian terlebih dahulu dimintaipd@ngan penilaian dari dua
orang dosen pembimbing, kemudian di lapangan jugeelfi juga meminta
masukan dan saran kepada guru yang sudah menegliigataman yang cukup
lama mengajar bidang studi bahasa Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam pemelini adalah
sebagai berikut :
1. Wawancara

Wawancara atau interviu (interview) merupakan sakaio bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam fianetieskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif (Sukmadinata, 2008:216)Kegiatan = wawancara
dilaksanakan pada saat melaksanakan penelitiarapehdn. Melalui wawancara
peneliti bisa mendapatkan informasi yang mendaladeght information) karena
beberapa hal, antara lain: “(1) peneliti dapat mlaskan atau memparafrasekan

pertanyaan yang tidak dimengerti responden; (2)elgerdapat mengajukan
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pertanyaan susularfollow up question); (3) responden cenderung menjawab
apabila diberi pertanyaan; (4) responden dapat engakan sesuatu yang terjadi
di masa silam dan masa mendatang “.(Alwasilah:126).:

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan untu&ngampulkan
informasi tambahan yang telah diperoleh melalueolmssi ataupun survei, yaitu
mengenai model pendekatan pembelajaran kontekstnalk meningkatkan
kemampuan menulis siswa SMA.

2. Angket.

Angket atau kuesioneguestionnaire) merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (pendttk iangsung bertanya jawab
dengan responden). Instrumen atau alat pengumpatanya juga disebut angket
yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataary yarus dijawab atau
direspon oleh responden (Sukmadinata, 2008:219).

Dalam penelitian ini, angket yang disebarkan @u&epada guru dan
kepada siswa. Tujuan pengisian angket ini adalabkumengetahui kondisi awal
pengajaran bahasa Indonesia pada saat ini sebdiloenlakukannya model
pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kemampnenulis. Melalui
jawaban atas sejumlah pertanyaan dan pernyataandylaerikan oleh guru dan
siswa dari angket tersebut diharapkan dapat memgmninformasi mengenai
kondisi nyata pengajaran Bahasa Indonesia yangubengan dengan aspek
keterampilan menulis pada saat ini di sekolah ybegsangkutan. Informasi
tersebut yang selanjutnya akan menjadi pertimbadgim rencana penyusunan

desain draf model pembelajaran kontekstual yang dikarapkan. Model angket
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah modetlifikasi dari model skala
likert. Model likert tidak hanya untuk mengukur &k saja tetapi juga untuk
mengukur persepsi, minat, motivasi, malah kegiap@taksanaan program, dan
lain-lain  (Sukmadinata, 2008:242). Rating ataleraktif jawabannya adalah
sering sekali, sering, jarang, kadang-kadang, tidakhah. Bobot untuk setiap
jawaban yang diberikan oleh responden untuk pémayapositif adalah antara
skala lima sampai satu.
3. Observasi

Observasi @bservation) digunakan untuk mengukur tingkah laku individu
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dhgadati baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Asgm yang diamati dapat
berupa aktivitas guru dan aktivitas siswa pada lsadangsungnya proses belajar
mengajar (Nana Sudjana & Ibrahim, 2009:109). [RBem yang dilakukan
dengan teknik pengamatan atau observasi adalahlaip@nidengan cara
mengadakan pengamatan terhadap suatu hal secgsargnteliti, dan sistematis
dengan disertai pencatatan terhadap sesuatu ygendj.te

Tujuan pelaksanaan observasi dalam penelitian idalah untuk
mengamati berlangsungnya kegiatan pelaksanaan fmarba. Beberapa faktor
yang menjadi objek pengamatan adalah Aktivitasgrketpilan, sikap, motivasi
guru dalam mengembangkan draf model serta aktisiawa dalam proses
pembelajarannya. Segala aktivitas guru dan siswag yaerkaitan dengan
pembelajaran yang berlangsung pada saat itu didaiam lembar observasi

sebagai bahan masukkan dan pertimbangan penyempurdesain produk
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berikutnya. Observasi dilakukan pada setiap tahgeselitian, baik pada tahap
prasurvey, tahap pengembangan model, maupun tghapba. Peneliti dalam
penelitian ini hanya bertindak sebagai pengamata s@jonparticipatory
observation) artinya peneliti tidak ikut terliba&tngsung dalam proses kegiatan
belajar mengajar.
4. Analisis Dokumen

Studi dokumenter atau analisis dokumen dilakukamkumengumpulkan
informasi khususnya untuk melengkapi data dalangkamenelitian prasurvey
dokumen-dokumen harus dianalisis sebagai sumbernialsi yang lestari,
sekalipun dokumen itu tidak lagi berlaku, karenarupakan bukti yang dapat
dijadikan dasar untuk mempertahankan diri terhanmjuhan atau kekeliruan
interpretasi. Dokumen merupakan sumber data yagiabukan hanya muncul
dari konteksnya, tapi juga menjelaskan konteslseétdiri yang relatif mudah dan
murah dan terkadang dapat diperoleh dengan cumascum

Menurut Sukmadinata (2008: 221), Studi dokumer{tEacumentary
study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengamgmmapun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertujambar maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilding sesuai dengan tujuan
dan fokus masalah penelitian.

Dalam penelitian ini studi dokumentasi dilakukan ngkn cara
mempelajari dokumen kurikulum dan pembelajaran yateyan yang digunakan
saat ini oleh guru mata Bahasa Indonesia dan dledgran administrasi mengajar

yaitu panduan kurikulum yang berlaku, program tamnprogram semester,
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silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. (RPBgberapa komponen
dokumen tersebut sangat diperlukan untuk mengetasiapan sekolah dan guru
dalam merencanakan dan mengimplementasikan pemuagiapada saat ini,
termasuk untuk mengetahui faktor pendukung dan lpanbat pelaksanaan
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuenulis pada siswa.

5. Teknik Pengukuran

Teknik pengukuran bersifat mengukur karena menggmanstrument
standar atau telah distandardisasikan, dan menkgrasilata hasil pengukuran
yang berbentuk angka-angka (Sukmadinata, 2008:22&yumen penilaian hasil
belajar dalam penelitian ini dikembangkan dalamtidetes. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihamnda dan subjektif berupa esai
membuat karangan dalam berbagai bentuk paragraf.

Penilaian diarahkan untuk mengukdemampuan menulis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual mendakapaspek yang diukur
yakni kemampuan mengidentifikasi ciri-ciri berbabantuk paragraf, pendaftaran
topik, penyusunan kerangka, pengembangan keranggaenyuntingan
paragraf/karangan yang terungkap melalui jawabarb&bentuk pilihan ganda
dan aplikasi dari kelima indikator tersebut yakremualis paragraf yang disajikan
melalui jawaban tes berbentuk uraian.

Arikunto (1991:161) mengemukakan bahwa : “tes ddlfjedalah tes
yang mengukur kemajuan belajar yang memerlukangawgerbuka atau uraian”.
hasil belajar yang berkenaan dengan kemampuan mhe&syemengorganisasi,

mengintegrasi, menghubungkan, dan mengevaluasi sgaganembutuhkan
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jawaban yang lebih terbuka dalam hal ini dapat picanelalui tes subjektif.
Lebih Nurgiyantoro (2001:71) membedakan tes suibjeldlam dua kategori
yaitu: “ bentuk tes subjektif dan tes objektif”.

Penerapan tes dalam penelitian ini pada tahapolja pengembangan
model digunakan objektif pilihan ganda dan tes bsabentuk uraian bebas yaitu
menulis karangan. Alasan penggunaan kedua bensuketsebut adalah untuk
mengetahui hasil belajar yang diharapkan melalunemgan pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menuisasidengan baik dan
benar sesuai dengan kaedah penulisan dalam bahds@esia. Jawaban siswa
terhadap tes esai menunjukkan kualitas cara berpgiswa, aktivitas
kognitifdalam tingkat tinggi yang tidak semata-matangingat dan memahami
saja (Nurgiyantoro, 2001:71).

G. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian untuk uji coba terbatas dilakukagla SMAN 1 Sungai
Tebelian, Uji coba dalam skala luas dilaksanakadapaga sekolah dengan
kategori yang berbeda. Uji coba luas pada sekadakabeori rendah dilaksanakan
di SMA Negeri 2 Sintang. Uji coba luas pada sekolarkategori sedang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sintang, sedangkpancaba luas dengan
kategori sekolah tinggi dilaksanakan di SMA Neg@eBintang. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaramaBa Indonesia dan siswa kelas
X semester dua tahun pelajaran 2009/2010 pada emPBtA Negeri di
Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat. Parsntsampel diambil

berdasarkan pada tekrlrposive sampling. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim,
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(2009:96) tehnik ini dapat digunakan peneliti memgi pertimbangan

tertentu dalam penetapan sampel sesuai dengan fpguelitiannya.

Beberapa pertimbangan dalam penentuan sampel indassrkan
koordinasi dengan pihak sekolah pada studi pendahuadalah adanya
keinginan dan motivasi yang tinggi dari pihak dakoyaitu kepala sekolah dan
guru untuk bekerjasama dengan peneliti dalam halggeabangan model
pembelajaran. Pertimbangan semacam ini dianggapngersebab salah satu
keberhasilan dalam pengembangan suatu model pgarbeléergantung daripada
motivasi dan keseriusan guru dan pelayanan daakp#ekolah sebagai subjek
penelitian. Mereka mengharapkan model kontekstaafj dikembangkan dapat
memberikan kontribusi yang positif bagi peningkat@mampuan guru dalam
proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat bpakapada peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indondsisuknya pada aspek
keterampilan menulis. Pertimbangan kedua adalabrdediaan fasilitas yang
dimiliki oleh sekolah secara standar memadai sedeagan kebutuhan yang
diperlukan dalam pengembangan model, misalnya kead@&adaan ruangan
kelas, ketersediaan sarana belajar serta keadaaa, fualifikasi pendidikan dan
pengalaman mengajar guru. Pertimbangan ketigatadaksor waktu, biaya, dan
tenaga untuk melaksanakan penelitian. Penetapampesadiakukan sebagai
berikut:

1. Dalam penelitian prasurvey, guru mata pelajaranaBahindonesia yang
sedang mengajar di kelas X SMA di Kabupaten Sintaegumlah 8 orang

guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas sepuluhysbampat kelas di empat
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SMA Negeri akan dijadikan subjek penelitian dalaamgka memperoleh
informasi yang menggambarkan proses pembelajaramekstual untuk
meningkatkan kemampuan menulis.

2. Langkah selanjutnya melakukan penetapan satu SM#@efNeyang akan
dijadikan subjek penelitian pengembangan yakni tgrdpakukannya uji coba
terbatas terhadap pengembangan pembelajaran kardeldalam bahasa
Indonesia.

3. Setelah dihasilkan draf model pembelajaran konbekstyang telah
disempurnakan pada uji terbatas, selanjutnya dikipenentuan tiga SMA
Negeri di kabupaten Sintang yang akan menjadi Igd@selitian pada uji coba
lebih luas.

H. Analisis Data

Berdasarkan teknik hasil pengumpulan data yand tdieetapkan, maka
dalam penelitian ini akan dihasilkan dua macamike&nalisis data, yaitu teknik
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik dttatif dipakai untuk
menganalisis hasil pengamatan kelas atau obsgmpada saat implementasi
model pembelajaran kontekstual, hasil kegiatan waama, dan data dari angket
yaitu dengan cara membandingkan antara kegiataatkaegyang biasa dilakukan
guru dengan kegiatan-kegiatan yang seharusnya sdilakan dengan
pembelajaran kontekstual. Data kualitatif dihasilkiri hasil studi pendahuluan,
baik dalam studi literatur maupun studi lapangatasproses pengembangan
melalui ujicoba luas maupun terbatas pada setitgrgou Analisis data kualittif

dilakukan melalui penafsiran secara langsung untekyusun kesimpulan yang



88

kemudian dipakai sebagai bahan untuk melakukasirdwaf model dan uji coba
selanjutnya. Hal ini seperti diungkapkan oleh NaBajana dan lbrahim
(2009:126) Bahwa data kualitatif bisa disusun damg$ung ditafsirkan untuk
menyusun kesimpulan penelitian. Analisis statistéskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel penelitian yang diperolehelalui hasil-hasil
pengukuran untuk melihat perbedaan hasil belajaa stampak dan efektifitas
pelaksanaan model pembelajaran kontekstual melgiluioba terbatas dan uji
coba luas.

Data kuantitatif yang diperoleh dalam proses upa;oyaitu hasil penilaian
melalui pretes dan postes. Data kuantitatif tersebanalisis dengan Uji t dengan
software SPSS 16 untuk melihat kelayakan, keampuhan, pengaruh serta
efektifitas penggunaan model pembelajaran kontaekstang dihasilkan terhadap
pengusaan materi keterampilan menulis dalam masgapen Bahasa Indonesia.
Pengujian dilakukan dengan melihat perbedaan rdl@-rata antar pretes dan
postes sebelum dan sesudah dilaksanakan perlakokdel kemudian untuk
melihat kestabilan model dilakukan analisis perbedata-rata nilai antarpostes
pada setiap putaran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka data yangilddra secara kualitatif
yang didapat dari setiap tahapan penelitian setelddkukan kategorisasi
ditafsirkan secara langsung oleh peneliti untuk an&nsuatu kesimpulan dari

temuan hasil penelitian.



